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Tabel 2. Perbandingan debit bulanan Sungai Krueng Boga tahun 2003, antara
simulasi dan pengukuran.

Bulan
Curah Debit Debit Perubahan
hujan simulasi pengukuran

mm %(mm) (mm) (mm)

Januari 340,0 85,2 81,7 -3,5 -4,1
Februari 140,0 60,0 61,5 1,5 2,5
Maret 142,0 51,3 34,1 -17,2 -33,5
April 85,0 43,9 38,9 -5,0 -11,4
Mei 62,0 33,9 22,9 -11,0 -32,5
Juni 65,0 27,0 9,2 -17,9 -66,1
Juli 71,0 24,7 7,7 -17,0 -68,9
Agustus 109,0 26,6 9,6 -17,0 -64,0
September 56,0 18,3 5,2 -13,1 -71,4
Oktober 203,0 28,2 9,6 -18,5 -65,8
November 242,0 39,7 13,3 -26,4 -66,5
Desember 173,0 33,5 26,9 -6,6 -19,7

Total tahunan 1.688,0 472,3 320,6 -151,7 -32,1

Simulasi diperoleh berdasarkan aplikasi model GR4J menggunakan data masukan
tahun 2003, dan parameter model tahun 1996.

meter model pada tahun sebelum
DAS mengalami modifikasi diper-
oleh, dilakukan simulasi debit pada
tahun setelah DAS mengalami mo-
difikasi. Hasil simulasi debit selan-
jutnya dibandingkan dengan data
pengukuran. Pengaruh modifikasi
kondisi biofisik DAS ditunjukkan
oleh perbedaan antara debit simu-
lasi dengan pengukuran.

Pada penelitian DAS Krueng
Aceh, parameter model GR4J di-

peroleh dengan melakukan validasi
menggunakan data tahun 1996,
yang meliputi data hujan, evapo-
transpirasi potensial (ETP), dan
debit harian. Data ETP diambil dari
Bandara Blangbintang, data hujan
dari stasiun Kampung Siron, dan
data debit dari stasiun Kampung
Boga. Selanjutnya parameter mo-
del yang divalidasi dari data tahun
1996 digunakan untuk simulasi de-
bit harian berdasarkan hujan harian

dan ETP harian tahun 2003. De-
ngan cara ini akan diperoleh simulasi
debit tahun 2003 yang mencermin-
kan kondisi biofisik DAS sebelum
mengalami alih fungsi lahan. Hasil
perbandingan antara debit simulasi
dengan debit pengamatan menun-
jukkan besarnya perubahan debit
akibat alih fungsi lahan pada perio-
de 1996-2003.

Perbandingan neraca air bulan-
an Sub-DAS Krueng Boga, antara
debit simulasi sebelum alih fungsi
lahan dan setelah terjadi alih fungsi
lahan disajikan pada Tabel 2. Me-
nurut hasil analisis neraca air DAS
bulanan, alih fungsi lahan di DAS
Krueng Aceh selama tahun 1994-
2002 telah menyebabkan produksi
air Sub-DAS Krueng Boga menurun
32,1% (Budi Kartiwa dan Nono Sutris-
no).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Balai Penelitian Agroklimat
dan Hidrologi
Jalan Tentara Pelajar No.1
Bogor 16111
Telepon : (0251) 312760
Faksimile : (0251) 312760
E-mail : iahri@telkom.net

Berkembangnya budi daya kelin-
ci di kabupaten Magelang ka-

rena ternak ini dapat diusahakan
secara sambilan, selain sebagai ta-
bungan yang mudah diuangkan dan
penghasil daging untuk pangan ke-

luarga. Jenis kelinci yang dipelihara
meliputi kelinci hias maupun peda-
ging. Kelinci Flemish Giant adalah je-
nis yang banyak dipelihara peternak.

Masalah yang sering dikeluh-
kan peternak kelinci adalah tinggi-

nya angka kematian (23-43%) pa-
da masa menyusui akibat enteritis
dan diare. Kondisi ini disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan peter-
nak akan tata laksana pemeliharaan
yang baik. Untuk mengatasi perma-
salahan yang ada dan untuk men-
dorong pengembangan ternak kelin-
ci, Pemerintah Daerah setempat
giat melakukan promosi dan kegiat-
an lain seperti seminar. Pemda juga
berencana mendirikan pusat pela-
yanan informasi dan pembelajaran
petani, serta unit pembibitan, pro-
duksi, pakan, pengolahan dan
pemasaran.

Kelinci memiliki potensi biologis
yang tinggi, antara lain dapat dika-

Kelinci
Disukai Masyarakat Magelang

Kabupaten Magelang merupakan salah satu sentra ternak kelinci.
Pada bulan November 2005 populasi ternak kelinci

di kabupaten ini mencapai 18.000 ekor lebih.
Setiap keluarga petani memelihara

5-10 ekor.
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Tabel 1.  Komposisi daging beberapa jenis ternak tiap 100 g daging segar.

Daging

Asam Asam
Lemak lemak lino- Protein Air Energi Skor

(g) jenuh leat (g) (g) (kkal) daging
(g) (g)

Kelinci liar 4 2 1 22 73 124 4
Kelinci piara 8 3 1 21 70 156 5
Ayam, fryers 5 2 1 19 76 121 3
Ayam, betina 25 8 5 17 57 293 7
Veal 10 5 0 19 70 166 8
Kalkun 16 4 3 20 63 224 4
Sapi 20 12 1 19 60 256 14
Domba 21 12 1 17 61 257 14
Babi 52 19 5 10 37 508 19

winkan kapan saja asal telah de-
wasa kelamin, beranak banyak,
waktu bunting pendek dan pertum-
buhannya cepat. Pada umur 4 bulan
kelinci sudah dapat dikawinkan.
Produktivitas kelinci New Zealand
White, lokal dan Rex yang di-
pelihara di lingkungan tropis Indo-
nesia cukup baik dan memiliki ke-
mampuan beranak setiap 40 hari
dengan jumlah anak lahir lebih dari
8 ekor. Kelinci Rex memiliki interval
beranak 40 hari.

Daging kelinci memiliki kan-
dungan lemak yang rendah (Tabel
1) dan menyehatkan karena dapat
menurunkan konsentrasi kolesterol
serum darah. Daging dan hati ke-
linci juga dapat menyembuhkan

penyakit asma karena mangandung
kitotefin dan asam lemak omega
tiga dan sembilan. Asma terjadi
karena alergi yang mengakibatkan
pecahnya membran sel mastosit se-
hingga saluran pernafasan me-
nyempit. Zat yang terkandung da-
lam daging dan hati kelinci dapat
menstabilkan membran sel masto-
sit tersebut.

Kotoran kelinci juga bermanfa-
at sebagai pupuk organik bermutu
tinggi. Peternak di Magelang telah
memanfaatkan urine dan kotoran
kelinci sebagai pupuk. Dari bebe-
rapa uji coba, pupuk cair berbahan
baku urine kelinci dapat mening-
katkan hasil tanaman mentimun,
kacang panjang, gambas dan cabai

Kelinci Flemish Giant yang banyak dipelihara peternak di
Kabupaten Magelang.

Promosi dalam upaya pengembangan kelinci di
Kabupaten Magelang yang dihadiri oleh peternak,
pejabat Pemda, dan pihak terkait.

sebesar 20-100%. Pemanfaatan
pupuk cair dari urine kelinci untuk
tanaman anggrek dan tanaman
hias lain sedang dicoba pula.

Kelinci dapat diterima oleh se-
mua kalangan, dan bagi umat mus-
lim tidak ada halangan untuk me-
ngonsumsinya. Pasar produk da-
gingnya terbuka lebar. Di pasar he-
wan Muntilan, transaksi kelinci pa-
da hari pasaran berkisar 300-500
ekor. Kelinci yang diperjualbelikan
didominasi oleh kelinci jenis lokal
dan campuran/bligon.

Di Jawa Tengah bagian selatan
dan timur serta Yogyakarta kini
mulai bermunculan pedagang sate,
gulai, dan tongseng kelinci. Kapa-
sitas potong masing-masing peda-
gang berbeda-beda, diperkirakan
150 ekor tiap hari (B. Brahmantiyo
dan Y.C. Raharjo).

Untuk informasi lebih lanjut
hubungi:

Balai Penelitian Ternak
Jalan Veteran, Ciawi
Kotak Pos 221
Bogor 16002
Telepon : (0251) 240751

240752
240753

Faksimile : (0251) 240754
E-mail : balitnak@indo.net.id

sura
Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian Vol. 28, No. 1, 2006




